BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Dilihat dari segi penelitian, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
lapangan (field research) yang berusaha mengadakan penelitian ke lokasi secara

langsung dengan maksud memperoleh data-data yang akurat, cermat dan lebih

// \ Wﬁ psik, dan untuk
75 N
i J/ de\an y}@l dtpen pat yang sedang

dimaksudkan untuk diarahkan pada penerapan metode tasmi’ dan muraja’ah
dalam menghafal al-Qur’an santri Ma’had Umar Bin Khattab II Gresik, meliputi
proses penerapan, kendala-kendala, dan solusi umtuk mengatasi kendala

tersebut.

31 Asyrof Syafi’i, Metodologi Penelitian, (Surabaya: EIKAF, 2005), hal. 21
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3.2 Pendekatan Penelitian
Penelitian diartikan sebagai suatu proses pengumpulan dan analisis data
yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tujuan
tertentu.
Berdasarkan sumber data yang diambil, penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan penelitian studi kasus. Yaitu penelitian

mengenai manusia (dapat suatukelompok, organisasi maupun individu),

peristiwa, latar secard uaer juaidarispenelitian ini mendapatkan

: ndégg tMrb"ch kasws., Yang sedang diteliti.
iper ri we ar@ rvasi
& N

Re\‘h? ang& gvakan pandekatan studi
ermaikan ga entang suatu

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
Penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human instrumen,

yaitu peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi instrumen, maka peneliti harus

32V, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian — Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka
baru Press, 2015), hal. 24
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memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya,
menganalisis, memotret, mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi
lebih jelas dan bermakna.

Istilah penelitian kualitatif menurut Kirk dan Miller dalam bukunya
Moleong dikatakan bahwa penelitian kualitatif diartikan sebagai penelitian yang
tidak mengadakan perhitungan. Pendapat ini muncul karena pengamatan
kualitatif dipertentangkan deng

pengamatan kuantitatif. Pengamatan

Gresik.

3.4 Sumber Data
Adapun menurut Lofland dan Lofland, seperti dikutip oleh Moleong
“sumber data yang digali dalam penelitian ini terdiri dari sumber data utama

yang berupa kata-kata dan tindakan, serta sumber data tambahan yang berupa

33 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,, Hal.6
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dokumen-dokumen dan lain-lain”.3 Dalam penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, sumber data yang digunakan meliputi tiga bagian, yaitu:
3.4.1 Person
Yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban
lisan melalui wawancara.® Sumber data dalam penelitian ini meliputi:
a. Kepala yayasan Ma 'had Umar bin Khattab Il Gresik

ar bin Khattab 11 Gresik

b.

Para Ustadz Ma had

34.2

pa keadaan

?-ynpllan e
rak%alupp )ose nga?d[ag Dal

lah Wbﬁl perlengkapan yang
%%& Bin Khattab II Gresik.

penelitian ini

, kantor, ruang

seluruh komunitas

3.4.3 Paper
Yaitu sumber data yang menyajikan berupa huruf, angka,

gambar atau simbol-simbol yang untuk memperolehnya diperlukan

3 Lexy J Moleong, Metode penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal
34

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006), hal. 172

% 1bid, hal. 172
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metode dokumentasi.>” Sumber data ketiga ini bisa berasal dari
kertaskertas (buku, majalah, dokumen, arsip, dan lain-lain), papan

pengumuman, papan nama dan sebagainya.

3.5 Teknik Pengambilan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dagi"eenelitian adalah mendapatkan data, tanpa

kan untuk

sebab itu, Maka i pulan data sebagai

berikut:
3.5.1 Metode Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia

dengan menggunakan panca indra maka sebagai alat bantu utamanya.

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu., hal. 172
% Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 308-309
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untuk menghimpun data penelitian, dara tersebut dihimpun melalui
pengamatan peneliti melalui penggunaan panca indra.*
Wawancara

Peneliti menggunakan metode wawancara mendalam untuk
pengumpulan data di lapangan. Sesuai dengan pengertiannya,
wawancara mendalam bersifat terbuka. Pelaksanaan wawancara tidak

hanya sekali atau dua kaligmelainkan berulang-ulang dengan intensitas

prasasti,

pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa.

Dalam penerapan metode dokumen ini, biasanya peneliti menyusun

39 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
40 Ibid.., hal. 157
41 Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 231
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instrumen dokumentasi dengan menggunakan check list terhadap

beberapa variabel yang akan didokumentasikan.*?

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam

periode tertentu. Analisi data mep®rut bogdan dalam sugiyono yaitu proses

m s@ ovymenge yukakan bahwa
% mI*kEgian berlangsung terus
-ﬁ 4 reduction, data

Huﬂn’\dﬂ/d

I|tat§1 bakukgms

42 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 66
43 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA.cv, 2013), hal. 88.
44 |bid. hal. 89
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. Pengumpulan Data W ( Penyajian Data
[}
[}
[}
1
1
1]
[}
]
[}
1]
[}
[}
[} . . . .
1 Reduksi Data Kesimpulan/verifikasi
L[}
1]
1 T
______________________________________ 4
Gambar 2 Teknik Ang ata Miles and Huberman

3.6.1

2 \?géa{@ aW%tan penelitian sampai
mp ‘wafben harus membuat

menulis memao.

3.6.2

sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan
penelitian. Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan bagi peneliti
untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu
dari penelitian. Didalam penelitian ini data yang didapat berupa

kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga



45

sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara

sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan.

3.6.3 Verifikasi/penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan pada saat kegiatan analisis data
yang berlangsung secara terus menerus selesai dikerjakan, baik yang
berlangsung dilapangan maupun setelah selesai dilapangan. Untuk

mengarah pada hasil kesi lan ini tentunya berdasarkan dari hasil

lapangan observasi maupun

ikan dalam tabel

ud-a@;g énull
\\\\|I ,///

§>.‘Fabﬁ' b O
z \ isis /@%@ubw%

No.

Tahay }\nal S \k I@eran 03

Reduksidata * ek : an *bagal proses pemilihan,

@ EK$e\h$¢n pagdé 4 penyederhanaan,
penga dan transformpasi data kasar yang
Reduksi data berlangsung secara terus-menerus

atan yang tertulis di lapangan.

selama di lokasi penelitian. Reduksi bukan

terpisahkan dari analisis
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2. | Penyajian data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi
yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian lebih banyak mengacu pada teks naratif
dan akan dilakukan penyederhanaan pada informasi

yang bersifat kompleks.

3. | Penarikan

kesimpulan

Penarikan kesimpulan disusun berdasarkan pola-pola

induktif yaitu diverifikasi selama penelitian

elah itu, makna-makna yang muncul

Jenarannya, kekokohannya,

k dan crosscheck.

ditulis oleh

, dan tahap

Tahap

Persiapan V|V

Penyusunan

Pelaksanaan

Analisis Data

Pelaporan

45 Moleong, Metodologi...,

hal. 127



